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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Setelah melakukan penelitan maka penulis akan otarakan
kesimpulan, kesimpulan merupakan langkah teralkdngypenulis lakukan dalam
penelitian yang berjudul “Hubungan Komunikasi Oingasi dengan Kepuasan
Kerja Pegawai pada PT PLN (Persero) Distribusi JBast dan Banten APJ
Cimahi”, setelah membuat suatu kesimpulan selaygutpenulis mencoba
memberikan rekomendasi-rekomendasi, dengan haraganya perbaikan
khususnya bagi objek penelitian yaitu PT PLN (PenssBJBB APJ Cimahi dan

pihak lain yang berkepentingan dengan penyusungussii.

5.1 Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan, ddpamukakan
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Gambaran komunikasi organisasi di PT PLN (PersBisjribusi Jawa
Barat dan Banten APJ Cimahi yang ditunjukkan ol@silhpenelitian
didapat bahwa komunikasi organisasi yang terdiriri diamdikator
komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas dan konasnikorizontal
berada dalam kategori baik.

2. Gambaran kepuasan kerja pegawai pada PT PLN (BeBistribusi Jawa
Barat dan Banten APJ Cimahi yang ditunjukkan ol@silhpenelitian
didapat bahwa kepuasan kerja pegawai yang terdiri thdikator

kedisiplinan, prestasi kerja, dan moral kerja Bardalam kategori tinggi.



139

3. Hubungan komunikasi organisasi dengan kepuasaa kegawai di PT
PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten @dahi, ditunjukkan
oleh hasil penelitian bahwa komunikasi organisagang terdiri dari
indikator komunikasi ke atas, komunikasi ke bawain &komunikasi
horizontal, mempunyai hubungan dengan kepuasan kerja pegawgi ya
meliputi indikator prestasi kerja, kedisiplinan devoral kerja. Namun
demikian kepuasan kerja pegawai di PT PLN (PersBisiribusi Jawa
Barat dan Banten APJ Cimabhi ini tidak hanya dipemigaoleh faktor
komunikasi organisasi saja, tetapi ada faktor jaga yang berpengaruh,

yang tidak dikaji dalam penelitian ini.

5.2 Rekomendas

Berdasarkan kesimpulan di atas dan merujuk kepeatapersentase setiap
indikator, rekomendasi yang dikemukakan mengacuad@pindikator yang
memiliki skor persentase terendah di antara indikgang lain untuk masing-
masing variabel. Berdasarkan hal tersebut rekonsenydag dapat dikemukakan
adalah sebagai berikut:

1. Dalam meningkatkan pelaksanaan komunikasi organysag lebih baik,
maka pihak PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Bamat 8anten APJ
Cimahi, harus lebih memperhatikan indikator komasikke atas (dalam
sebuah organisasi berarti bahwa informasi mendatirtingkat yang lebih

rendah (bawahan) ke tingkat yang lebih tinggi) karendikator ini
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memiliki persentase paling rendah dibandingkan denigdikator yang
lainnya. Artinya komunikasi ke atas melalui komunikasi orgasi
umumnya sudah berjalan dengan baik namun masihu padanya
perbaikan mengenai peningkatan kesempatan yangrikdibe atasan
kepada bawahan untuk mengajukan pertanyaan dan uméaygkan
gagasan serta saran-saran mengenai perusahaarni seeeyediakan
waktu untuk mendengarkan ide-ide, masukan yangriddre bawahan,
dan kesediaan untuk mendengarkan pendapat yarentaergan, adanya
keterbukaan antara atasan dengan bawahannya mepg&egaan, serta
menciptakan hubungan kerja yang harmonis antasamtdan bawahan
maupun antara bawahan dengan bawahan.

. Dalam rangka meningkatkan kepuasan kerja pegaved&ia mihak PT PLN
(Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten APJ Rimiaarus lebih
memperhatikan indikator kedisiplinan karena inddkatini memiliki
persentase paling rendah dibandingkan dengan tadikang lainnya
Artinya kepuasan kerja pegawai umumnya sudah kekum masih perlu
adanya perbaikan dan peningkatan mengenai ked&ipliUpaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan kedisiplinangvesy yang memiliki
tingkat kedisiplinan rendah vyaitu dengan mempetkgiangawasan
pegawai, perusahaan hendaknya membuat aturan ey tegas
terutama mengenai bonus sehingga pegawai dapédt leleimpunyai
motivasi untuk berdisiplin, untuk itu aturan dilalikan lebih ketat.

Dengan adanya pemberlakuan yang lebih ketat terssbhingga
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pelanggaran dapat diperkecil, serta memberikan rkapaan kepada
pegawai bahwa dirinya mampu bekerja dengan baikddgat mematuhi
semua peraturan perusahaan yang telah ditetapkan.

3. Komunikasi organisasi berhubungan dengan kepulisga pegawai.
Oleh karena itu, penelitian ini dapat dikembangketrih lanjut dengan

variabel yang lebih banyak dan ukuran sampel yabi lbesar



